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Abstrak

Komunikasi Interpersonal Badan Pelayanan Terpadu Penanaman Modal
Dalam Pelayanan Pengurusan Surat Izin Usaha Perdagangan
di Kota Pekanbaru

ury sebagai
komuni | fal yang baik
sehingga | an serta

tersusun @ 2 . 2 sonal adalah
suatu prose asi y : eMpenga pendapat dan
perilaku seSegré ara Ve 1 sl sendiri adalah
setiap geja n : SUe an yang terus

menerus da / au setic 1) Flaklian secara terus
: INil@si ini nantinya

_ U da fEAcapai tujuannya

yaitu mengif kan kepada masyarakat n gkan sistem OSS,
C ik perizinan dan

e BPTPM agar
3 : : penelitian ini yaitu

untuk  meng nte Bade & yanan Terpadu
sélla Perdagangan di

fiaf yang di gunakan
add ah Kepala Badan

Pelayanan Terf : D_ddn Masyarakat yang
mengurus surat @andhesil penelitian dan
pembahasan yang epgkesimpulan komunikasi
organisasi Badan P Kota Pekanbaru dalam

jaha perdagangan di Kota
Pekanbaru disimpulkan b 8€cara optimal, hal ini ditandai

dengan masih kurang efektifnya ang dilakukan pihak terkait dalam
menyebarkan informasi kepada masyarakat mengenai layanan pengurusan surat
izin usaha perdagangan.

Kata Kunci: Komunikasi, Interpersonal, Pelayanan, Perizinan
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Abstract

Interpersonal Communication Integrated Service Agency for Investment in the
Management of Trading Business Licenses
in Pekanbaru City
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakag
informasi,
mempunyai

1:37). Salah

angsung dalam

manusia. Dengan kata lain, norma soslal membantu orang berperilaku baik bagi
dirinya sendiri maupun orang lain.

Dalam rangka meningkatkan kualitas penyelenggaraan pelayanan publik
dan perbaikan iklim investasi di daerah khususnya di bidang administrasi
pelayanan perizinan, pemerintah telah melakukan berbagai langkah kebijakan

antara lain melalui Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 24
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Tahun 2006 tentang Pedoman Peningkatan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan
Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 20 tahun 2008 tentang

Pedoman Organisasi Dan Tata Kerja Unit Pelayanan Perizinan Terpadu Di

atau organisds 3 AY/E . Pembentukan

BPT-PM inii@ila b lanju [ 8h Kelancaran tugas

Dalam kegiatan penerbitan “perizinan, Badan Pelayanan Terpadu
Penanaman Modal Kota Pekanbaru berusaha untuk mengutamakan pelayanan
publik yang dilaksanakan dengan strategi mudah, cepat, transparan dan pasti, serta
pengembangan kapabilitas organisasi untuk pelayanan perizinan. Strategi Badan

Pelayanan Terpadu Penanaman Modal Kota Pekanbaru tersebut tergambar dari

uraian motto, visi, misi, tujuan dan sasaran yang hendak dicapai oleh Badan
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Pelayanan Terpadu Penanaman Modal Kota Pekanbaru dalam pelayanan perizinan
usaha.

Visi Badan Pelayanan Terpadu Penanaman Modal Kota Pekanbaru Kota

Pekanbaru; Tery alba njaei a an Investasi Melalui

gkenbaru yaitu,
‘SIMPATIK e ANA P3 AKuntabel, Transparan,
Inovasi, Kepas ngar iberikan Badan
Pelayanan erintah Kota
Pekanbaru ( layanan publik
yang diberiKeg enjadi ‘catatan’
dan keban Modal Kota

Pekanbaru enurut Moenir

Berkaitan dengan Kota Pekanbaru sebagai kota pusat perdagangan di
Provinsi Riau, maka dengan inovasi yang terus dilakukan BPT-PM Kota
Pekanbaru dalam pelayanan perizinan, diharapkan tidak ada lagi perizinan usaha
yang belum mengurus izin di Kota Pekanbaru. Berdasarkan data/laporan BPT-PM
Kota Pekanbaru bahwa semua jenis usaha perdagangan di Kota Pekanbaru di

wajibkan untuk mengurus SIUP mulai dari usaha dengan nilai modal Rp 0-10
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miliar keatas dengan masa berlaku SIUP selama 5 Tahun, dibagi atas tiga jenis

SIUP. Berikut jumlah penerbitan Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) yang di

keluarkan BPT-PM Kota Pekanbaru selama 5 tahun terakhir berdasarkan jenis

watl % ‘

| . W "~

=

&
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|

kondisi pelayanan publik yang selalu membuat masyarakat tidak puas karena

birokrasinya yang berbelit-belit, lamban, melelahkan bahkan tidak adanya
kepastian biaya dan waktu pelayanan.

Arti pentingnya surat izin usaha perdagangan (SIUP) berdasarkan
Peraturan Daerah kota Pekanbaru No. 10 tahun 2002 tentang izin tempat usaha ini

adalah agar usaha perdagangan yang dilakukan memiliki izin resmi dari instansi
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terkait dalam hal ini pada Badan Pelayanan Terpadu dan Penanaman Modal kota

Pekanbaru yang diberi wewenang. Hal ini dimaksudkan agar pelaku usaha tidak

mendirikan usaha yang bersifat tidak resmi (terselubung) dan menjual produk

segera melakukan pengurusan perizinan usaha.

Dalam melaksanakan program-program interpersonal untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat yang mengurus perizinan, pihak instansi sebagai
komunikator harus memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang baik
sehingga pendekatan yang dilakukan serta pesan-pesan yang disampaikan dapat

tersusun dengan baik, efektif dan mengena. Komunikasi interpersonal adalah
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suatu proses komunikasi yang bertujuan untuk mempengaruhi sikap, pendapat dan
perilaku seseorang baik secara verbal maupun nonverbal. Proses itu sendiri adalah

setiap gejala atau fenomena yang menunjukkan suatu perubahan yang terus

menerus dalam W ata iap pe 5 perlakuan secara terus

QJ' aka peneliti
el

' N sonal Badan

B. ldentifikas
Iden

. Masih a egawal N0 aslyang jelas bagi

sikap pegawai yang tidak memperdulikan masyarakat yang datang untuk
melakukan pengurusan surat izin usaha.

3. Himbauan dari Badan Pelayanan Terpadu Penanaman Modal Kota Pekanbaru
tidak sampai kepada masyarakat dan kurang menyentuh pemahaman

masyarakat tentang wajibnya mengurus izin usaha, sehingga masih banyak
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ditemukan usaha-usaha yang tidak memiliki izin, hal ini juga disebabkan
kurangnya komunikasi dalam sosialisasi yang dilakukan pihak instansi.

C. Fokus Penelitian

diuraikan, mlaks salah pokok 0 Adal@ah “Bagaimana

..l 9
Komunikasisinte ona an Pelayanan Te [ P&y w: Modal Dalam

Manfaat dari penelitian ini diharapkan sebagai;
a. Manfaat akademis, hasil penelitian ini memiliki manfaat sebagai bahan
masukkan bagi para pengkaji bagi umum dan diharapkan berguna sebagai
acuan bagi para peneliti sejenis. Peneltian ini dapat dimanfaatkan sebagai
pengembangan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa maupun Universitas

untuk penelitian lebih lanjut.
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b. Manfaat praktis, sebagai bahan masukkan serta dapat bermanfaat bagi
pihak organisasi terkait. Bagi peneliti agar dapat memberi pengalaman

dalam menerapkan ilmu pengetahuan.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

Sama-sama

masyarakat.

komunikasi

termasuk orang yang sedang bertapa di Suatu tempat yang dianggap keramat.
Komunikasi menurut Harahap (2016:2) adalah suatu proses penyampaian
pesan dari seseorang kepada orang lain melalui proses tertentu sehingga tercapai
apa yang dimaksudkan atau diinginkan oleh kedua belah pihak. Di dalam
komunikasi terkandung maksud atau tujuan yang jelas antara si penyampai atau

pengirim pesan (komunikator) dengan si penerima pesan (komunikan). Maksud



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

10

dan tujuan yang jelas antara kedua belah pihak akan mengurangi gangguan atau
ketidakjelasan, sehingga komunikasi yang terjadi akan berjalan secara efektif.

Komunikasi dapat didefinisikan sebagai penyampaian informasi antara dua

orang atau lebih ital dalam organisasi

“\\h“‘ .A@‘ grencanaan,

sama lain
percakapan

membantu

berupa ide, informasi, kepercayaan, harapan, imbauan dan sebagainya, yang
dilakukan seseorang kepada orang lain, baik langsung secara tatap muka maupun
tak langsung melalui media, dengan tujuan mengubah sikap pandangan atau
perilaku. (Berasal dari bahasa Latin “communication” yang berarti pergaulan,
persatuan, peran serta kerjasama bersumber dari istilah “communis” yang berarti

sama makna. (Effendy, 2011:9)
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11

Komunikasi itu sendiri merupakan pembagian dan pertukaran ide,
informasi, pengetahuan, sikap atau perasaan di antara dua orang atau lebih yang

mempunyai dan menggunakan tanda atau simbol-simbol yang ada (Liliweri,

2011:37).

1.

2. - definisi yang

B empiris secara
3 i, dan aksioma -
4. - generalisasi yang

N
diterima / terbukti S .

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa teori pada dasarnya
merupakan "konseptualisasi atau penjelasan logis dan empiris tentang suatu
fenomena". Teori memiliki 2 ciri umum, yaitu:

1. Semua teori adalah "abstraksi" mengenai suatu hal. Dengan demikian teori

sifatnya terbatas.
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2. Semua teori adalah konstruksi ciptaan individual manusia. Oleh sebab itu
sifatnya relatif tergantung pada cara pandang si pencipta teori.

Proses pengembangan atau pembentukan teori umumnya mengikuti model

c) Komunikasi Massa (Mass COmmunication)
d) Komunikasi Media (Medio Communication)

3. Sifat Komunikasi

a) Tatap muka (face to face)

b) Bermedia (mediated)

c) Verbal
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13

d) Nonverbal

4. Teknik Komunikasi

a) Komunikasi Informatif (Informative Communication)

a) Komunikasi satu tahap (One Step flow communication)

b) Komunikasi dua tahap (Two step flow communication)

¢) Komunikasi multi tahap (Multi step flow communication)

Berdasarkan karakteristik komunikasi tersebut diatas maka komunikasi

dapat dikelompokkan atas beberapa bagian baik dengan permasalahannya.
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2. Komunikasi Interpersonal
Komunikasi Interpersonal merupakan bagian dari ilmu komunikasi adalah

hal yang sangat penting dalam suatu organisasi untuk kelancaran kegiatan yang

Ada b A fentang komunikasi

LS 1 R

alam kejadian
t. Komunikasi
interpersonaliadalah, ' jan- denga dih (Muhammad,

2010:159).

maka kegiatan tersebut tidak bisa disebut proses komunikasi. Misalnya ada
seseorang bermain mata dengan patung yang ada di hadapannya. Oleh karena
patung tersebut tidak bisa memberikan reaksi, maka kegiatan tersebut tidak dapat
disebut adanya komunikasi antarpribadi, tetapi mungkin saja di dalam proses

tersebut ada komunikasi intrapribadi. Komunikasi intrapribadi adalah komunikasi
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dalam diri seorang tanpa melibatkan orang lain, atau dapat disebut proses

komunikasi dalam diri sendiri.

Komunikasi antarpribadi merupakan pertemuan dari paling sedikit dua

pertukaran

atau biasa

Komunikasi interpersonal adalah'komunikasi antar-perorangan yang bersifat
pribadi baik yang terjadi secara langsung (tanpa medium) maupun tidak langsung
(melalui medium). Contohnya kegiatan percakapan tatap muka, percakapan
melalui telepon, surat menyurat pribadi. Fokus pengamatannya adalah bentuk-

bentuk dan sifat hubungan (relationship), percakapan (discourse), interaksi dan

karakteristik komunikator (Bungin, 2010:32).
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Umpan balik dalam komunikasi interpersonal dapat langsung diketahui

karena komunikasi dilakukan dengan tatap muka (face to face communication)

dan tanggapan komunikan dapat segera diketahui (Effendy, 2011:15).

1.

2.

karakteristik komunikasi interpersonal:

g muka (face to face)

SNt IR

gécara langsung,

langsung pula

Melibatkan paling sedikitnya dua orang
Adanya umpan balik

Tidak harus tatap muka

Tidak harus bertujuan

Menghasilkan beberapa pengaruh/efek
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6. Tidak harus menggunakan kata-kata

7. Dipengaruhi oleh konteks

8. Dipengaruhi oleh kegaduhan/ kebisingan

di at ainnya yang melekat

ik i d au I’ﬁ
L3N b T

interpersong
interpersonal¥ berdasarka si keintiman. 12 meny2butnya fdengan istilah
_" L—

established réls : a0 tve 8bliah komunikasi

adalah syarat mutlak bagi terwujudnya komunikasi interpersonal. Sebelum ber-
bicara lebih lanjut tentang konteks-konteks hubungan interpersonal ini, maka akan
kita bahas terlebih dahulu makna sebuah keintiman.

Dari berbagai defenisi di atas dapat dinyatakan bahwa komunikasi

interpersonal adalah komunikasi yang terjadi secara langsung atau tatap muka
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baik antara seseorang dengan seseorang maupun dengan kelompok, komunikasi
ini sangat efektif karena dapat langsung diketahui respon dari komunikan.

3. Tujuan Komunikasi Interpersonal

grpersonal. Menurut

personal atau

pribadi. E orang lain kita
belajar b . Kenyataannya
sebagian elah kita pelajari
dalam pe memberikan
kesempatan ang kita sukai atau

Hanya komunikasi interpersonal menjadikan kita dapat memahami lebih
banyak tentang diri kita dan orang lain yang berkomunikasi dengan kita. Hal
ini menjadikan kita memahami lebih baik dunia luar, dunia objek, kejadian-

kejadian dan orang lain.
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3. Membentuk dan Menjaga Hubungan yang Penuh Atrti
Salah satu keinginan orang yang paling besar adalah membentuk dan

memelihara hubungan dengan orang lain. Banyak dari waktu kita pergunakan

dalam komuni . dik bentuk dan menjaga

et "

K

dari padd
5. Untuk Be
Bermain up s n S utama adalah

mencari : n, DaRQa olakulk ik Bersonal semacam

interpersonal dalam kegiatan profesional mereka mengarahkan kliennya. Kita
semua juga berfungsi membantu orang lain dalam interaksi interpersonel kita
sehari-hari. Apakah profesional atau tidak profesional, keberhasilan
memberikan bantuan tergantung kepada pengetahuan dan keterampilan

komunikasi interpersonal.
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Bagi organisasi keberhasilan di dalam berkomunikasi ini merupakan faktor

penentu bagi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Dengan

komunikasi yang baik maka bawahan akan dapat menangkap dengan baik pula

(Mulyono,

Dari komunikasi
interpersong manan dalam
bersosialisasiise ja ds € 3 )re 0 pan Kita sehari-

(Muhammad, 2010:159-160)
1. Interaksi Intim
Interaksi intim termasuk komunikasi diantara teman baik, pasangan yang sudah
menikah, anggota famili, dan orang yang mempunyai ikatan emosional yang
kuat. Kekuatan dari hubungan menentukan iklim interaksi yang terjadi.

Didalam organisasi, hubungan ini dikembangkan dalam sistem komunikasi
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informal. Misalnya, hubungan yang terlibat diantara kedua orang teman baik

dalam organisasi, yang mempunyai interaksi personal mungkin diluar peranan

dan fungsinya dalam organisasi.

Secara

\ 3

hubunga

3. Interogas

Interogas

kontrol,

HeaALNATd
]

2 Mo
2t -

Meskipu

organisasi

organisasi

diinterogasi @

DI disay yepepe fup udwnyo(q

tersebut.

4. Wawancara

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

Wawancara adalah satu bentuk komunikasi interpersonal dimana dua orang
terlibat dalam percakapan yang berupa tanya jawab. Salah seorang mengajukan
pertanyaan untuk mendapatkan informasi dan yang lainnya mendengarkan
dengan baik kemudian memberikan jawaban yang dikehendaki sampai tujuan

wawancara tercapai.
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Pace yang dikutip oleh Cangara (2011:32) mengemukakan bahwa menurut
sifatnya, komunikasi antarpribadi dapat dibedakan atas dua macam, yakni

Komunikasi Diadik (Dyadic Communication) dan Komunikasi Kelompok Kecil

o
&
o
g

Q)
>
(@]
[72]
c
>
«
[a}]
>
—
QD
=
<5}

tiga ora
berintera

Situasi

/ang's:
o
g
o
LA

ol i

Dengan demikian dapat dipahami bahwa komunikasi interpersonal dapat
dibedakan menjadi komunikasi antara dua orang dalam pertemuan langsung dan
komunikasi antara kelompok orang dalam pertemuan langsung.
5. Kebutuhan Komunikasi Interpersonal dalam Organisasi
Schutz yang dikutip oleh Muhammad (2010:161-165) mengidentifikasikan

3 macam kebutuhan ini, yaitu kebutuhan akan kasih sayang, kebutuhan
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diikutsertakan dan kebutuhan akan kekuasaan atau kontrol. Karena kebanyakan
komunikasi dalam organisasi terjadi dalam tingkatan interpersonal, adalah penting

untuk mengenal kebutuhan interpersonal yang kita punyai semua. Meskipun tiap-

pertimbangkan
pengalaman

melihat orang

kebutuhan ini dinamakan kurang sosial atau terlalu sosial. Orang-orang yang
kurang sosial tidak suka orang disekelilingnya mereka menganggap
komunikasi sebagai ancaman dari orang lain.orang-orang ini sering merasa
amat malu dan sangat sulit untuk menciptakan percakapan dengan orang lain

dalam organisasi.
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3. Kontrol
Kebutuhan yang ketiga menurut Schutz adalah kontrol yaitu kebutuhan yang

timbul karena rasa tanggungjawab dan kepemimpinan. Ada tiga tipe dari

arena kepribadiannya
‘n‘“ ..a atau sedikit
flak sanggup
ernah  cukup
si orang lain.

emiliki posisi

dengan lima kualitas umum yang dipertimbangkan yaitu keterbukaan (openness),
empati (empathy), sikap mendukung (supportiveness), sikap positif (positiveness),
dan kesetaraan (equality).
1. Keterbukaan (Openness).

Keterbukaan ialah sikap dapat menerima masukan dari orang lain, serta

berkenaan menyampaikan informasi penting kepada orang lain. Kualitas
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keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari komunikasi interpersonal
yaitu:

1) Pertama, komunikator interpersonal yang efektif harus terbuka kepada

orang ya g » I i bahwa orang- orang

‘ ‘ ‘“““ .9@ Memang ini

2) Kepa C aa Jergaksi secara jujur

3) i ne % A _pillitan. Terbuka dalam

Cara terbaik untuk menyatakan tanggung jawab ini adalah dengan pesan
yang menggunakan kata Saya (kata ganti orang pertama tunggal)
2. Empati (empathy)
Empati ialah kemampuan seseorang untuk merasakan kalau seandainya
menjadi orang lain, dapat memahami sesuatu yang sedang dialami orang lain,

dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain, dan dapat memahami sesuatu
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persoalan dari sudut pandang orang lain, melalui kaca mata orang lain. Orang
yang empatik mampu memahami motivasi dan pengalaman orang lain,

perasaan dan sikap mereka, serta harapan dan keinginan mereka untuk masa

 terdapat sikap
pihak  yang

rselenggaranya

1) Menghargai orang lain
2) Berfikiran positif terhadap orang lain

3) Tidak menaruh curiga secara berlebihan
4) Meyakini pentingnya orang lain

5) Memberikan pujian dan penghargaan

6) Komitmen menjalin kerjasama
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5. Kesetaraan (equality)
Dalam setiap situasi, barangkali terjadi ketidaksetaraan. Salah seorang

mungkin lebih pandai, lebih kaya, lebih cantik atau lebih tampan daripada yang

lain. Tidak pg etara. Terlepas dari

“!\\}“‘ .’a sfektif bila

DI disay yepepe fup udwnyo(q
=
3
S
3
QD

a informasi.

3) Hilangkan kegaduha®ais ; yang ada. Hal ini untuk

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

mengantisipasi kegaduhan komunikasi.
4) Buat suasana akrab dan bersahabat, hal ini untuk bisa mengendalikan
reaksi emosional seseorang.
5) Menggunakan kode-kode atau simbol yang sederhana dengan komunikasi
verbal yang cocok. Hal ini untuk mengatasi komunikasi verbal yang tidak

konsisten.
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6) Haruslah peka terhadap dunia dan pengetahuan dari penerima pesan

pergunakan tatap muka/ sambung rasa yang mengasyikkan sehingga

ketidak percayaan terhadap pemberi pesan dapat dihilangkan.

;¥6) hubungan
interperso enuhi kondisi

berikut:

1.

2. pmunikasi yang
3. pa menilai atau
4 sungguh-sungguh,
5 dan iklim yang mendukung

dan mengurangi kecendrungan gangguan arti.
6. Memperlihatkan tingkah laku yang percaya penuh dan memperkuat
perasaan aman terhadap yang lain.
7. Hambatan-hambatan dalam komunikasi Interpersonal

Komunikasi antar personal adalah komunikasi yang dilakukan antara 2

orang atau lebih, di dalam komunikasi selalu ada hambatan yang dapat
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mengganggu Kkelancaran jalannya proses komunikasi. Sehingga informasi dan
gagasan yang disampaikan tidak dapat diterima dan dimengerti dengan jelas oleh

penerima pesan atau receiver. Menurut Cangara (2011:145-149) hambatan atau

abkan karena

Hambatan fisik ialah hambatan yang disebabkan karena kondisi geofrafis.
Dalam komunikasi interpersonal, hambatan fisik bisa juga diartikan karena
adanya ganguan organik, yakni tidak berfungsinya salah satu panca indera pada

penerima.
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5. Hambatan Status
Hambatan status ialah hambatan yang disebabkan karena jarak sosial diantara

peserta komunikasi, misalnya perbedaan status antara senior dan yunior atau

perilaku komunikasi

Ap pesan yang

atar belakang

dalam komunikasi interpersonal. Hambatan tersebut akan berpengaruh dalam
penerimaan pesan dan dapat mengakibatkan komunikasi interpersonal tidak
berjalan dengan lancar, oleh karena itu dalam melakukan komunikasi
interpersonal harus menghindari atau mengantisipasi hambatan- hambatan
tersebut agar komunikasi interpersonal dapat berjalan lancar dan tujuan yang ingin

dicapai dapat terwujud.
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8. Konsep Pelayanan
Pelayanan dan pengabdian merupakan kata kunci yang akan selalu

memberi motivasi dan kesadaran dalam memberikan pelayanan kepada

epentingan umum
uatu kegiatan,
suatu kegiatan
melainkan ) | ' eSUa eflarusnya. Karena

di

kepentingan orang lain sesuai haknya.

Sedangkan menurut Purwodarminto (1996:31) pelayanan adalah
perbuatan atau cara seseorang secara tepat dan memuaskan. Bertolak dari
pengertian pelayanan tersebut, maka setiap kegiatan yang dilakukan oleh pihak
lain yang ditujukan guna memenuhi kepentingan orang banyak disebut pelayanan

umum. Namun tidak berarti bahwa pelayanan itu sifatnya selalu kolektif, sebab
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melayani hak dan kebutuhan bersama yang telah diatur, termasuk dalam
pengertian pelayanan umum (Moenir,2002:12).

Kelambanan pelayanan umum tidak hanya disebabkan oleh kurang

hawa banyak faktor yang

=%
QM“‘ .$ jadi rahasia

adalah kurang
diperhatika ayanan. Secara
normatif bi atau kelompok-
kelompok p ikut menikmati

hasil-hasil pefa an. Pelaya ang muda 1 upakan hal yang

Klien-klien yang telah mengutungkan posisi mereka.

Bentuk organisasi Birokrasi yang diharapkan memiliki daya tangkap
yang baik terhadap kepentingan-kepentingan umumdalam bentuk-bentuk organis-
adaptif. Menurut Hidayat dan Suherliy (dalam Kumorotomo,2001:49), ciri-ciri

yang terdapat dalam struktur yang organis-adaptif antara lain :
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1. Berorientasi kepada kebutuhan para pemakai jasa
2. Bersifat kreatif

3. Menganggap sumber daya manusia sebagai modal tetap jangka panjang

berbagai
inergisme.
ara aparatur
an dan non
perizinan pelayanan itu
menyangku melekat pada
setiap oran endaknya tanpa

pandang bu baik dari pada

bekerja dan melayani seenaknya (santai), padahal orang yang menunggu hasil
kerjanya sedang gelisah. Akibat wajar dari ini ialah tidak adanya disiplin kerja.
Apabila hal itu dapat dipenuhi masyarakat akan puas dan dampak kepuasan

masyarakat terlihat apabila :
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1. Masyarakat sangat menghargai kepada korps pegawai yang bertugas

dibidang pelayanan umum. Mereka tidak memandang ‘remeh’ dan

mencemooh korps itu dan tidak pula berlaku sembarangan.

e 8puh kesadaran tanpa
“\‘m“‘ .9. k sistem

ketertiban

yang ingin

dan pelayanan

3. e : dalam pelayanan terhadap

kepentingan yang sama, tertib tan tidak pandang bulu.

4. Pelayanan yang jujur dan terus terang artinya apabila ada hambatan
karena suatu masalah yang tidak dapat dielakkan hendaknya
diberitahukan sehingga orang tidak menunggu sesuatu yang tidak

menentu.
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Dalam melaksanakan pelayanan kepada masyarakat ada rasa puas
terhadap pelayanan yang diberikan adalah salah satu tujuan dari public service.

Kepuasan masyarakat adalah tanggapan positif oleh masyarakat terhadap

dengan apag¥a e : akat menghe i pembuatan
Kartu Tan - | : dalam waktu
yang singk
masyarakat @aka etapi apabila pem ke gerlarut-larut dan
- S
. L ""' o N
biaya yang dikeluark ) tinggi ate tidak gpitidian mutu surat
izin tersebut dan tida . at tidak@kan puas.

B. Definisi

orang atau lebih, dengan efék dan feedback langsung. Komunikasi
interpersonal dalam penelitian ini adalah komunikasi yang terbentuk
antara pihak instansi kepada masyarakat secara langsung sehingga timbul
suatu pernyataan yang dapat membantu menyelesaikan permasalahan pada

pelayanan pengurusan surat perizinan.
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3. Pelayanan adalah aktivitas sesorang, sekelompok orang atau organisasi
baik langsung maupun tidak langsung untuk memenuhi kebutuhan.

C. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Adapun pe 12 abulu
@«
o Wy

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

dagangan Koperasi

apkan khalayak
pembinaan UMKM

aT pulauan Meranti

% ﬂ elakukan pendataan

e tempat-tempat
@ menyeleksi usaha-
% rﬁ untuk ikut dalam
ol emlihaan. Usaha tersebut
i alia yang sudah
elancaran dalam

parang, pelaku usaha
ambat dalam

is data menunjukkan
a komunikasi yang

oordinasi, mencakup target operasi
dan tindakan operasi. Kemudian
komunikasi yang dilakukan oleh
Satpol PP dengan Pedagang Kaki
Lima (PKL) menggunakan
pendekatan secara kekeluargaan.
Faktor pendukung komunikasi
interpersonal Satpol PP yaitu sikap,
skill, usia, dan gender. Faktor
penghambat komunikasi
interpersonal Satpol PP biasanya
muncul dari para pelanggar yang
keras kepala dan tidak mau mengikuti
prosedur yang telah diberikan oleh
pemerintah daerah.

4. Tessa Julien Mahesa | Strategi komunikasi badan | Perencanaan komunikator dan
(2016) pelayanan terpadu dan sasaran komunikasi BPTPM Kota
penanaman Pekanbaru dalam menerapkan
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Modal dalam menerapkan
kebijakan sistem one stop
service pada Masyarakat
kota pekanbaru

pelayanan dengan sistem OSS adalah
melakukan identifikasi khlayak
menentukan kredibilitas komunikator
agar pesan yang disampaikan dapat
mencapai tujuan yang diinginkan.

dilihat dari objek vyaitu akan variabel pola komunikasi serta

ketentraman dan ketertiban.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Pe

1. Subjek Penelitian

Moleong (2010: 132) mendeskripsikan subjek penelitian sebagai
informan,yang artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Berdasarkan
pengertian tersebut peneliti mendeskripsikan subjek penelitian bahasa sebagai

pelaku bahasa yang merupakan sasaran pengamatan atau informan pada suatu

38
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penelitian yang diadakan oleh peneliti. Subjek yang menjadi penelitian saya
adalah :

1. Kepala Badan Pelayanan Terpadu Penanaman Modal

Al yang menjadi
titik perhatian’dafiksua ) | : erupPa substansi atau

materi yang Gi€ au dimecs rmasal ahe ytinakan teori-teori

Sesuai dengan permasalahan yang ada maka penelitian ini dilakukan di
Badan Pelayanan Terpadu Penanaman Modal di Kota Pekanbaru yang beralamat
di Jalan Jend. Sudirman No 21 Pekanbaru Riau.

Waktu penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 3.2. Jadwal Kegiatan Penelitian

NO

Bulan Dan Minggu Ke

JENIS
KEGIATAN

Desember Januari Februari Maret

112(3[4]112[3[4]1/2[3[4]1]2[3]4

KET

Persiapan dan

Penyusu X

Se

P

gl win

Pengol \2 R

An

(ep]

Kon
Bim

\‘

Ujia ' X

Revi .
Peng - X X
Skrip A} A

Peng .
Serta an -~

Skrip AL _—

D. Jenis Dat

Adapu enjadi :

1. Data Prim

Yaitu data da ah sendiri oleh penulis

yang bersumber da para karyawan yang di teliti
berkaitan dengan yang diitelitf;” berupa kegiatan mengenai komunikasi

interpersonal Badan Pelayanan Terpadu Penanaman Modal Dalam
Pelayanan Pengurusan Surat 1zin Usaha Perdagangan di Kota Pekanbaru.
Data Sekunder

Yaitu data yang digunakan untuk membantu menjelaskan data primer

berupa arsip dan dokumen-dokemen yang relevan dengan permasalahan
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penelitian, data yang diberkan pihak instansi berupa dokumen.

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain :

melakukan wawancara terbuka, maka para subjek atau diwawancarai tahu

bahwa mereka sedang di wawancarai dan mengetahui pula pada maksud
dan tujuan wawancara itu (Meleong, 2010:189)

3. Dokumentasi

Dokumentasi yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi

yang mendukung analisis dan interprestasi data. Dokumentasi bisa
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berbentuk dokumen public atau dokumen privat (Kriyantono, 2012:11)
F. Teknik Pengujian Keabsahan Data

Peneliti menggunakan triangulation analysis (analisis triangulasi) yaitu

aran kompleks,
meneliti kata@tkaf@ lap inci dari pandangantinfe 8sudll dengan kondisi
oleong, 2010:3)
penelitian yang

lisan dari orang-

interaktif. Inti yang dapat diambil dari analisis interaktif menurut Miles dan
Huberman (dalam Bungin, 2012 : 69)
1. Reduksi Data
Diartikan sebagai proses pemilihan atau seleksi, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan dan transportasi data “kasar” yang muncul dari catatan-

catatan tertulis dilapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama
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penelitian. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu

dan mengorganisasi data

tetap terbuka
kan meningkat
uga diverifikasi
untuk  menguji

ang merupakan

memungkinkan pengulangan dalam menggali data di lapangan apabila terjadi
kekurangan dalam reduksi dan penyajian data. Adapun tujuannya adalah untuk
lebih memperdalam proses analisis suatu data. Hal ini berbeda dengan model
linier yang menggali datanya hanya bersifat sekali dan tidak bersifat siklus seperti

halnya model analisis interaktif.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tahun 20 [ : - SUMa 2 @t Daerah Kota
Pekanbaru, 8P ¢ t : i-’ 2016 tentang
Kedudukani#Sus Qrganisa jas da dta Kerja Dinas

Penanaman

pelayanan perizinan dan non perz penanaman modal, Penyelenggaraan
pelayanan  perizinan dan non perizinan serta penanaman  modal,
Pengkoordinasian, fasilitasi, kerjasama dan promosi penanaman modal.
2. Visi dan Misi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu (DPM-PTSP) Kota Pekanbaru
Visi : Terwujudnya Pekanbaru Menjadi Kota Tujuan Investasi Melalui

Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan Secara Prima.

44
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Misi :
1. Menciptakan iklim investasi yang kondusif

2. Melakukan penataan dan penyempurnaan sistem dan prosedur

Kepala Dinas yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada
Walikota melalui Sekretaris Daerah.

3 Kepala Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diangkat dan
diberhentikan sesuai dengan ketentuan peraturan perundangundangan.

4. Sekretariat Dinas dipimpin oleh Sekretaris yang berada dibawah dan

bertanggungjawab kepada Kepala Dinas.
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5 Bidang dipimpin oleh Kepala Bidang yang berada dibawah dan
bertanggungjawab kepada Kepala Dinas.

6. Sub Bagian dipimpin oleh Kepala Sub Bagian yang bertanggungjawab

Terpadu Satu

dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

menyelenggarakan fungsi :

1) perumusan dan penetapan visi dan misi serta Rencana Strategis
(Renstra) dan Rencana Kerja (Renja) Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu.

2) perumusan dan menetapkan Kkebijakan teknis di bidang
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penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu.
3) perumusan dan penetapan Rencana Umum Penanaman Modal.

4) pengoordinasian perencanaan promosi daerah dan pelaksanaan

acrah serta

pelayanan

jan  program
li bawahnya.
perizinan dan

nas.

wewenang  yang

11) pembagian tugas dan petunjuk kepada bawahan dengan cara
tertulis atau lisan agar bawahan mengerti dan memahami
pekerjaannya.

12) Pemeriksaan pekerjaan bawahan berdasarkan hasil kerja untuk
mengetahui adanya kesalahan atau kekeliruan serta upaya

penyempurnaannya.
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13) pengevaluasian tugas berdasarkan informasi, data, laporan yang

diterima untuk bahan penyempurnaan lebih lanjut.

14) pelaporan pelaksanaan tugas, saran dan pertimbangan kepada

2. Sekret

DI disay yepepe fup udwnyo(q

3)
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4)

b Walikota

strasi umum dan kepegawaian,
keuangan, penatausahaan aset dan perlengkapan serta
penyusunan program.

pengoordinasian dan pelaksanaan pelayanan dan pengaturan
rapat dinas, upacara serta keprotokolan. pengoordinasian,
pembinaan, perumusan laporan tahunan dan evaluasi setiap

bidang sebagai pertanggugjawaban.
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5) pengoordinasian, pembinaan pemeliharaan kebersihan,

ketertiban dan keamanan kantor dan lingkungannya, kendaraan

dinas serta perlengkapan gedung kantor.

3. Bidang
Bidang Penan: loda , | tuoas Dantll sebagian tugas
Kepala Di modal. Bidang

Penanaman Meda ‘melaksana - yagai giinaksud pada ayat

b. perumusan dan pelaksanaan kegiatan Bidang Penanaman Modal
sesuai dengan Standar Pelayanan Minimal.

c. perumusan Rencana Umum Penanaman Modal Daerah.

d. perumusan dan pelaksanaan pengkajian potensi dan iklim investasi
daerah.

e. pelaksanaan fasilitasi, kerjasama penanaman modal antara dunia
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usaha

f. fasilitasi dan koordinasi bahan promosi untuk peluang investasi

dengan dunia usaha lain.

4. Bidang Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan
a Bidang Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan mempunyai tugas
membantu sebagian tugas Kepala Dinas dalam melaksanakan sub
urusan pelayanan perizinan dan non perizinan.
b. Bidang Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan dalam melaksanakan

tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi :



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

51

1) Perumusan dan pelaksanaan kebijakan Bidang Pelayanan
Perizinan dan Non Perizinan berdasarkan ketentuan peraturan

perundang- undangan dan petunjuk atasan sebagai pedoman

Bidang

perizinan.

9) pelaksanaan sosialisasi pelayanan perizinan dan non perizinan.

10) Pelaksanaan koordinasi terhadap penanganan pengaduan
pelayanan perizinan dan non perizinan.

11) pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan

sesuai dengan tugas dan fungsinya.
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Bidang Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan terdiri dari :

a. Seksi Pelayanan Informasi dan Pengaduan.

b. Seksi Pelayanan Perizinan.

gas membantu

izinan dalam

b. , asi ‘dalam gka penyelenggaraan informasi

pelayanan perizinan dan non perizinan secara terpadu.

o

penyelenggaraan pelayanan penanganan pengaduan dengan prinsip
koordinasi.

d. pelaksanaan survey kepuasan masyarakat atas pelaksanaan
pelayanan perizinan dan non perizinan.

e. penyusunan pedoman pelaksanaan tugas kegiatan informasi dan



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

53

pengaduan.

f. pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

pala Bidang

sub urusan

perizinan.

e. pelaksanaan pengolahan administrasi pelayanan perizinan dengan
mengacu pada prinsip koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan
keamanan berkas.

f. pelaksanaan penyederhanaan berkas persyaratan, jumlah dan jenis

perizinan bersama-sama dengan unsur terkait lainnya sesuai
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ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
pelaksanaan pengelolaan data perizinan sesuai jenis layanan.

pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai

: gtqrmasmem;;
Reri

berlaku.
pelaksanaan pengelolaan data pelayanan non perizinan sesuai jenis
layanan.
Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai

dengan tugas dan fungsinya.
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5. Bidang Pengendalian
Bidang Pengendalian mempunyai tugas membantu sebagian tugas

Kepala Dinas dalam melaksanakan sub pengendalian. Bidang Pengendalian dalam

fungsi ; .

'ﬂﬁ engendalian
&

gundanger dan petunjuk

b. Seksi Pengawasan
c. Seksi Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan.

Setiap Seksi sebagaimana dimaksud, masing-masing dipimpin oleh

seorang Kepala Seksi yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada

Kepala Bidang Pengendalian.
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a. Seksi Pembinaan
1 Seksi Pembinaan mempunyai tugas membantu kepala Bidang

Pengendalian dalam melaksanakan sub urusan pengendalian.

2. Seksi B e (33 1 pagaimana dimaksud

1. Seksi Pengawasar S me kepala Bidang

2. Seksi Pengawasan dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi :
a. penyusunan dan pelaksanaan program Kkerja Seksi Pengawasan
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan petunjuk
atasan sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas.

b. pelaksanaan koordinasi dalam rangka pengawasan penanaman
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modal serta penyelenggaraan pelayanan perizinan dan non perizinan.

c. pelaksanaan pengawasan terhadap kegiatan investasi di daerah serta

perizinan dan non perizinan sesuai ketentuan yang berlaku.

c. Seksi

penanaman 2 pei nggaraan perizinan dan non
perizinan.
¢ pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan
sesuai dengan tugas dan fungsinya.
B. Hasil Penelitian
Dalam berkomunikasi, tentunya harus ada ilmu atau keahlian didalamnya,

supaya pesan yang hendak disampaikan dapat tersampaikan dengan baik. IImu
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komunikasi adalah upaya atau suatu usaha yang sistematis untuk pembentukan
asas-asas penyampaian informasi dan untuk membentuk pendapat dan juga sikap.

Sehingga komunikasi dapat dikatakan sebagai upaya yang teratur untuk

merumuskan seb e hg. 2 liSai . diharapkan timbulnya

perizinan us

Kuali - ,: i bidang peri . Emeinkan peranan

cenderung berbelit-belit, sulit diakses, memiliki prosedur yang sangat rumit serta
tidak adanya kepastian waktu dan keterbukaan biaya pelayanan yang dibutuhkan.
Jika mekanisme yang rumit terus tetap berjalan, otomatis membuat masyarakat
menjadi malas dan enggan dalam mengurus perizinan.

Keberadaan Badan Perizinan Terpadu Dan Penanaman Modal Kota

Pekanbaru diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat umum, dunia
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usaha dan juga pemerintah itu sendiri. Bagi masyarakat, dengan adanya Badan
Perizinan Terpadu Dan Penanaman Modal Kota Pekanbaru masyarakat dapat
memperoleh memberikan pelayanan tata cara perizinan usaha publik yang lebih

baik serta mendag ! tian jamin a kemudahan dalam

mengurang

adanya duplikas

non perizing

asli daerah

tujuan dari Badan Perizinan Terpadu Dan Penanaman Modal. Maka dari itu,
diperlukan Strategi Komunikasi pelayanan publik mengenai prosedur, kepastian
waktu dan biaya pelayanan agar pelayanan dapat berjalan optimal.

Strategi Komunikasi dalam Memberikan pelayanan Tata Cara Perizinan
Usaha di Badan Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal Kota Pekanbaru yang

dianalisis meliputi prosedur pelayanankan tata cara perizinan usaha, prasyarat
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memberikan pelayanan tata cara perizinan usaha, perincian biaya memberikan
pelayanan tata cara perizinan usaha, waktu penyelesian pelayanankan tata cara

perizinan usaha, pejabat yang berwenang dan bertanggung jawab, janji

a perizinan

dengan

perizinan

Stra k ‘ AN ankan tata cara

usaha.

Menurut Devito (2010:70-75) Efektivitas Komunikasi Interpersonal dimulai
dengan lima kualitas umum yang dipertimbangkan yaitu keterbukaan (openness),
empati (empathy), sikap mendukung (supportiveness), sikap positif (positiveness),

dan kesetaraan (equality).
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1. Keterbukaan (Openness).
Keterbukaan ialah sikap dapat menerima masukan dari orang lain, serta

berkenaan menyampaikan informasi penting kepada orang lain. Kualitas

keterbukaan meng aunikasi interpersonal

yaitu: ‘ ‘ ‘ “\“ ."

Hal senada juga dilontarkan oleh pengguna layanan Bapak Ruslan R,
menyatakan bahwa:

“Mengenai proses perencanaan dan kebijakan - kebijakan yang ada di

kantor ini belum diketahui masyarakat, belum pernah kami melihat yang

seperti itu. Proses perencanaan dan pembuatan kebijakan kami belum
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pernah menemukannya di kantor ini, pemberian Komunikasi di web kantor
ini pun cuma persyaratan administrasi dan prosedurnya.”

Kedua, mengacu kepada kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur

Secara Spo

Berd3 /3 : 0€ erwenang dan

plinjukkan bahwa

masing-masing

setiap pegawai yang ada, baik'itu staff, pegawai tetap maupun pegawai
kontrak”.
Adapun pendapat dari Bapak Abdul Halim selaku staff pelayanan,
menyatakan bahwa :

“Pegawainya sudah bagus dalam melayani, mereka juga tanggap dan tepat

waktu dalam melayani masyarakat”.
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Hal senada juga diutarakan oleh Bapak Budianto dan Bapak Arsyad selaku
pengguna layanan, menyatakan bahwa :

“Sudah bagus pelayanannya, pegawai-pegawai yang di loket pelayanan

\A &

Kota Pekan
ada di Bad:

dapat mem etika melayani

“e AL NANY

-

masyarakat ¢ a cara perizinan
usaha jika sl

perizinan usa

“‘E‘
'S
-
5
=
=
Y
3

D
=
N
)
QD
-]
c
w
QD
-
QD
-
QD
=
=
3
D
3
O
D
.
=
QD
-]

berizi
pelayanan tata cara
perizinan usaha.
Ketiga, menyangkut “kepemilikan perasaan dan pikiran. Terbuka dalam
pengertian ini adalah mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang kita lontarkan
adalah memang milik kita dan kita bertanggungjawab atasnya. Cara terbaik untuk
menyatakan tanggung jawab ini adalah dengan pesan yang menggunakan kata

Saya (kata ganti orang pertama tunggal)
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Strategi penyelenggaraan memberikan pelayanan tata cara perizinan usaha
juga mensyaratkan bahwa pelaksana Memberikan pelayanan tata cara perizinan

usaha publik memiliki pengetahuan tentang permasalahan dan komunikasi yang

Kritikan, Sterus ASYé : utama agar
aparatur

Berdase | Vawsa ] an di Kantor
Badan Periz Japat dikatakan
bahwa kete blik di Kantor
Badan Perigig . an Penanam i Pekanbaru  belum

sepenuhnya tfanspare ANas at dari ketidak

dimengerti. Jadi secara konseptual, strategi dalam penyelenggaraan memberikan
pelayanan tata cara perizinan usaha publik adalah segala kegiatan pelayanankan
tata cara perizinan usaha yang dilaksanakan oleh penyeleggara pelayanankan tata
cara perizinan usaha publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima
pelayanankan tata cara perizinan usaha maupun pelakasanaan ketentuan peraturan

perundang-undangan, yang bersifat terbuka, mudah dan dapat diakses oleh semua
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pihak yang membutuhkan serta disediakan secara memadai dan mudah dipahami
oleh penerima kebutuhan memberikan pelayanan tata cara perizinan usaha.

2. Empati (empathy)

a an kalau seandainya

5 ‘,“ .
‘E“ @@ orang lain,
dapat mergsale j in, o 2mahami sesuatu
persoalan C ) i ataserang lain. Orang
yang empatik 1aham ' lain, perasaan
dan sikap sa mendatang.
Kita dapat n non verbal.
Secara non emperlihatkan

yjang sesuai; (2)

konsentrasi te eliputi 1, POS ¥EAL N perhatian, dan

pelayanankan tata cara perizinan usaha mengharapakan bisa melewati prosedur
yang mudah dan sederhana dalam menerima memberikan pelayanan tata cara
perizinan usaha.

Prosedur memberikan pelayanan tata cara perizinan usaha dalam hal ini,
merujuk kepada suatu keadaan dimana berbagai prosedur untuk mendapatkan

memberikan pelayanan tata cara perizinan usaha menjadi jelas kepada pengguna
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memberikan pelayanan tata cara perizinan usaha sehingga pengguna memberikan
pelayanan tata cara perizinan usaha dengan mudah memahami berbagai prosedur

yang harus dilalui dalam pemberian pelayanankan tata cara perizinan usaha.

Keadaan sepertisifiieke embu ara -penggune ayanankan tata cara

perizinan Usahatyang (13 amPaan diaplikasikan

dengan balke8 mpe c an tata cara

odal  Kota
Pekanbaru pgdaraan perizinan.
Untuk pro Terpadu Dan

Penanaman

¢. Pemohon mengajukan formulif pendaftaran dan berkas permohonan di
loket pendaftaran;

d Pegawai di loket pendaftaran menerima dan memeriksa kelengkapan
berkas pemohonan, berkas yang lengkap akan diregistrasi dan selanjutnya

pemberian nomor register dan tanda terima sedangkan berkas yang tidak

lengkap akan dikembalikan kepada pemohon untuk dilengkapi.
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e. Loket Pelayanan (Badan Perizinan ) akan mengadakan validasi dokumen
berkas, jika dinyatakan valid maka dijadwalkan untuk mengadakan rapat

dan peninjauan lapangan Tim Teknis.

f Tim Tekni : A-RENinjauan pembuat Berita Acara

a berupa BAPL

3bih lanjut serta

Selanjut ok elz ata dan pencetakan naskah

surat izin.

J Kepala Badan Perizinan Terpadu Dan Penanaman Modal melakukan
penandatanganan surat izin.
k Pemohon menerima Surat Izin di Loket Penyerahan lzin.

Mekanisme memberikan pelayanan tata cara perizinan usaha perizinan

dianggap telah lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya yang mengharuskan

masyarakat untuk mendatangi banyak kantor yang bisa memilki prosedur berbeda
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di setiap instansi. Sudah menjadi kewajiban bagi pegawai yang bertugas di
bagian front office untuk bukan hanya melayani tetapi juga membantu

masyarakat yang mengajukan permohonan perizinan.

Menurut

di berbagai
an melengkapi
kami hubungi

ntor ini jadi

tinggal bayar di bank. Alur-alur pembuatan suratnya juga sudah kami
tempel di ruang tunggu .

Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Bapak Ibrahim narasumber dari
masyarakat, menyatakan bahwa:

“Alur prosedurnya sudah ada di terpajang di kantor dan sekarang sudah

lumayan lancar,tidak perlu banyak kantor yang didatangi”.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa prosedur
pelayanan di Kantor Badan Perizinan Terpadu Dan Penanaman Modal Kota

Pekanbaru sudah dipublikasikan dengan baik dan dapat dipahami oleh pengguna

elayanankan ta Al Jalam at izin dan juga dari

pelay 1‘ ‘ . jug

hasil op : : O@ psedur yang
odal Kota

. Karena

yang dilaluithamy@ Bada rizing 3 g ' dal itu sendiri.
Jadi masyaraka . k engan surat izin

usahanya.

secara terbuka.

Persyaratan Teknis dan Tata Cara Perizinan Usaha merupakan prasyarat
pelayanan yang harus dipenuhi terlebih dahulu untuk mendapatkan pelayanan
sesuai dengan jenis pelayanan yang dibutuhkan. Agar persyaratan teknis dan Tata
Cara Perizinan Usaha dapat dipenuhi dengan baik oleh pengguna layanan maka

kejelasan tentang persyaratan-persyaratan tersebut sangat diperlukan. Melalui
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persyaratan teknis dan Tata Caranya yang diterapkan akan memperlancar proses
pelayanan sesuai dengan tatalaksana pelayanan yang ditetapkan dan akan

berdampak pada hasil pelayanan yang prima.

3 . Vang sederhana dan
mudah 2 ‘ ‘ ‘ “\“ .&@ pelanggan

atau pen : ar A 6 onsekuensi

"a
bagian depan kant@ .
langsung dapat melihat persyaratannya. Kami juga sudah berikan dalan
bentuk website, jadi masyarakat tanpa harus ke kantor sudah dapat
mengetahui apa mengenai kanzor ini”.

Hal senada juga dilontarkan oleh Bapak Ruslan selaku pengguna layanan,

menyatakan bahwa:
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“Bentuk  keterbukaan persyaratannya sudah bagus, sudah ada
pemberitahuan di kantornya, persyaratannya juga tidak dipersulit”

Kemudian pernyataan Bapak Imran dan lbu Syamsiah selaku pengguna

2. &

eXomen S ari lurah dan

proses pemt : ne al pe " ala cara perizinan
usahpa mengemal pelayana Sa I Bada Terpadu Dan

Penanaman - 1 Jar erdasarkan hasil

4. Sikap positif (positiveness)

Sikap positif ditunjukkan dalam bentuk sikap dan perilaku. Sikap positif
dapat ditunjukkan dengan berbagai macam perilaku dan sikap, antara lain:
Menghargai orang lain, Berfikiran positif terhadap orang lain, Tidak menaruh
curiga secara berlebihan, Meyakini pentingnya orang lain, Memberikan pujian dan

penghargaan dan Komitmen menjalin kerjasama
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Keseluruhan biaya yang harus dibayar untuk mendapatkan suatu bentuk

perizinan usaha harus dirinci dengan jelas sehingga, pengguna Tata Cara

Perizinan Usaha tidak bertanya-tanya tentang keseluruhan biaya yang harus

suatu jasa tata cara perizinan usaha yang diberikan dan dirakan pula oleh kedua
belah pihak baik yang memberikan tata cara perizinan usaha maupun pengguna
layanan sebagai suatu penghargaan.

Menurut hasil wawancara dengan Bapak H. Taufik Rahman, SE., MSi
selaku Kepala Badan Perizinan Terpadu Dan Penanaman Modal, menyatakan

bahwa:
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“Persoalan biaya tidak semuanya sama karena lokasi dan luas tanah
lokasi usaha berbeda, tiap surat izin dilihat dari lokasinya dan itupun

biayanya ditentukan oleh tim teknis dari SKPD yang bersangkutan,

AR

an luas tanah
ya dan itupun
bersangkutan,

nahnya, apakah

Wakany

i yang tentukan

dan untuk perincian biayanya dihitung oleh dinasnya sendiri. Ada rumus
tersendirinya dari perwali yang diturunkan sama dinasnya itu jadi mereka
langsung memberikan berapa banyak biaya yang harus dibayar oleh
pemohon izin”

Kemudian pernyataan dari bapak Ruslan selaku pengguna layanan,

menyatakan bahwa :
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“Pembayarannya kami langsung diberitahu sama pegawainya, jadi kita
patuhi saja dan alur pembayarannya kami tidak tahu, karena kami langsung

terima saja dari loket berapa nilanya lalu membayar”.

kan bahwa mengenai

N ) !!\\“ .Qa

Terlepas dari

bila suasananya

Jangka waktu penyelesaian layanan adalah rentan waktu yang diberikan
kepada pengguna layanan dalam menyelesaikan suatu jenis pelayanan yang
diberikan. Kejelasan akan waktu pelayanan merupakan salah satu wujud
pelayanan yang prima. Adanya kejelasan tentang berapa lama waktu proses
pelayanan akan memberikan kepastian kepada pengguna layanan kapan suatu

jenis pelayanan dapat terselesaikan. Hal ini dapat berdampak pada kepercayaan
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yang ada di masyarakat pada sebuah pelayanan publik tersebut. berdasarkan hasil
wawancara dengan Bapak Drs. A. Pangerang P., menyatakan bahwa :

“Semenjak berdirinya kantor, proses penyelesaian layanan sudah sesuai

standar yai : ja. I\ i . da gih lama dikarenakan

kewenangan serta tanggung jawab tertentu untuk memberikan tata cara perizinan
usaha dalam jenis perizinan usaha tertentu. Kejelasan tentang pejabat yang
berwenang dan bertanggung jawab untuk bidang pengelola perizinan dan untuk
memberi kepastian penggunan perizinan usaha kepada siapa dia mendapat

perizinan.
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Melalui tanggung jawab yang ditampilkan atau ditujukan oleh pejabat atau
pegawai yang bertugas dalam memberikan pelayanan akan memberikan kepastian

dan kejelasan bagi pengguna perizinan usaha mengenai tata cara perizinan usaha

yang diberikan d ‘ ‘ arakat dalam setiap
. ‘\“‘ .?a p tata cara
ana embangun

kebutuhan

diberikan, yang diwujudkan secara tertulis dan dikomunikasikan kepada
pelanggan atau pengguna pelayanankan tata cara perizinan usaha.

Kepercayaan pelanggan atau masyarakat akan semakin tinggi terhadap
organisasi dalam memberikan tata cara perizinan Usaha jelas sangan ditentukan
oleh janji pelayanan yang dibangun secara tepat dan dilaksanakan pula secara

tepat. Dalam artian memberikan tata caranya itu harus dilaksanakan secara efektif
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dan memberikan manfaat dan kepuasan bagi pelanggan dan masyarakat dalam
menerima tata cara perizinan usaha dalam berbagai bentuk memberikan pelayanan

tata cara perizinan usaha sesuai dengan tugas yang dijalankan. Adapun pernyataan

',
ol

any MSP. Selaku
&

gL\ Y

akat, kami selalu
atan jam kerja

elesaian waktu

-AnKALY

Penanaman Modal Kota Pekanbaru.

Standar tata cara perizinan adalah suatu tolak ukur yang dipergunakan
sebagai acuan penilaian kualitas tata cara perizinan sebagai komitmen dari pihak
penyedia pelayanankan tata cara perizinan usaha kepada pelanggan untuk
memberikan pelayanan yang berkualitas. Standar tata cara perizinan usaha ini

harus dipublikasikan kepada pengguna pelayanankan tata cara perizinan usaha
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sehingga pengguna pelayanankan tata cara perizinan usaha memahami dengan
jelas standar tata cara perizinan usaha yang digunakan.

Standar tata cara perizinan usaha juga tidak terlepas dari penetapan target

p waktu yang telah

‘ ‘ \“1“‘ .i’a plikasi pula

perizinan USal@ tapka d pedoman bagi
pencapaian : e ; g ga bagi kinerja
perizinan. : / h | i, 7 B selaku Kepala

Bidang pel

waktunya dan yang lainnya masih belum dipajang di kantor ini. Saya
belum tahu bagaimana standar operasional prosedurnya ini kantor yang
ada hanya persyaratan dan alur prosedurnya sementara biaya dan
waktunya belum jelas”

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan penulis dapat

dikatakan keterbukaan standar Tata Cara Prizinan Usaha yang dilakukan oleh
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Badan Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal Kota Pekanbaru belum bisa
dikatakan baik, hal ini dapat dilihat dari belum terpublikasikannya semua standar

tata cara perizinan usaha yang ada di Badan Perizinan Terpadu dan Penanaman

Modal Kota Pe kur dari penilaian
Nk iy \h"&“‘ ."

i ; allg digunakan

oleh suatugh@dan pelayana i 3 Cale™Derizinan usaha.
as dan mudah
dijangkau s n pelayanan.
Adapun | enuhi standar
pelayanan n kepada para
pengguna ta ping itu, lokasi
tata acara p jang proses bagi

pelanggan.

perizinan usaha juga akan sangat menentukan kualitas pemberian tata cara itu
kepada pelanggan atau pengguna tata cara perizinan, oleh karena itu pada
umumnya setiap organisasi terus berupaya untuk memberikan sosialisas tata cara
perizinan usaha terbaik melalui penataan lokasi tata cara perizinan usaha agar

sesuai dengan harapan pengguna perizinan.
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Berdasarkan hasil wawancara mengenai lokasi Badan Perizinan Terpadu
dan Penanaman Modal Kota Pekanbaru bahwa kondisi di kantor tempat

melakukan pelayanan tata cara izin belum bisa dikatakan baik, berdasarkan hasil

2 bagian paling

A | -
// ’
bahwa: -
' &

U semacam ini

el
o
. die

“Kantor ini memang sedikit sulit dalam memberikan pelayanan yang
maksimal, seringnya listrik padam di kantor ini merupakan kendala yang
menghambat proses pengurusan. Lahan yang disediakan oleh pemerintah
kota terbilang kecil untuk sebuah kantor perizinan terpadu”.

Adapun pendapat dari bapak Arsyad selaku pengguna layanan,

menyatakan bahwa:
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“Kantor ini cukup terkendala dengan waktu penyelesaian surat izin

usahanya, saya saja sudah 2 kali kekantor ini menanyakan surat saya

yang diurus tapi belum selesai juga katanya ”.

pulkan bahwa Lokasi

cara perizinan usaha di kota Pekanbaru adalah menggunakan strategi
melalui media dan mengadakan pelayanan di beberapa tempat di kota
Pekanbaru yang dimana melalui media kita menggukan media seperti Tv,

Radio, Surat kabar, dan brosur, Yang kita gunakan.
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Apakah keberadaan (BPTDPM) Badan Perizinan Terpadu Dan Penanaman
Modal Kota Pekanbaru sudah bermanfaat bagi masyarakat umum. Hal ini

dilontarkn oleh Bapak Nurdin selaku penguna layanan :

masyarakat enda 3 sal ' ﬂj an oleh Bapak
A.Muh.GarigdBet A . aku ‘Subbidanc ‘ : an penyerahan
perizinan. : \ ‘

untuk atau tidak @ . %, jadi bukan dri kantor yang
menentukan  nominalnya, arena  kantor ini  tidak mengurus
adminitrasinya”
Hal senada di lontarkan oleh bapak .A.llham ,SE.selaku Bidang Data dan
Pengendalian.

“Biaya yang di perlukan untuk surat izin di tentukan oleh dinas yang terkait

dan untuk perincian biayanya dihitung oleh dinasnya sendiri. Ada rumus
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tersendirinya dari perwali yang diturunkan sama dinasnya itu jadi mereka
langsung memberi beberapa banyak biaya yang harus di bayar oleh

pemohon izin”

Hal senad

\ 5
Q
S
>
o
3
S
=R

layanan atau
masyrakat grikan. Hal ini di

lontarkan o

<A NALNARAE

(%2}
—
QD
>
o

Kemudian 'Q. dasi?Bapak Rahman selaku
pengguna layanan, menyata
“sebelumnya saya di beritahu enam hari kerja tapi sekarang , sudah 2
minggu yang lalu saya memohon tetapi belum keluar surat
izinnya,kepastian penyelesaian surat izin kami tidak dibertahukanoleh
pihak bidang perizinan dan terpadu dan penanaman modal di kota

Pekanbaru”
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Untuk mendapatkan perizinan usaha apa saja persyaratan teknis dan tata

cara perizinan usaha yang harus di penuhi terdahulu oleh pengguna layanan atau

masyrakat. Hal ini di lontarkan oleh Bapak Drs. A. Momang Tisi selaku sub

dimaksud pada ayat (1) adalah bentuk penugasan pejabat yang secara administratif
termasuk gaji, masih berada pada Kementerian/Lembaga yang menugaskan,
sedangkan tunjangan kinerja dan kendali operasional mengikuti ketentuan di
instansi penempatan.

Tentunya agar strategi dalam memberikan pelayanan tata cara perizinan

usaha dapat terukur bagi instansi pemberi Tata cara perizinan usaha adalah dengan
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memberikan pelayanan yang dapat memenuhi dan memuaskan pelanggan. Tata
cara perizinan usaha merupakan suatu proses dan proses tersebut menghasilkan

produk pelayanan yang diberikan kepada pelanggan dan memiliki standar sebagai

akan kondisi

I hasil dari
a induktif.

umnya bahwa
akuntabiltas in Usaha akan
dianalisis yaitu, prosedur

tata cara p biaya tata cara
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perizinana usah serta seberapa jauh Kkepentingan pengguna jasa memperoleh
prioritas dari aparat birokrasi.

Tata cara perizinan usaha publik akan mempunyai tingkat strategi yang
tinggi apabila acuan utama penyelenggaraannya selalu berorientasi kepada

pengguna jasa. Kepuasan pengguna jasa harus selalu mendapat perhatian dalam

setiap penyelenggaraan tata cara perizinan usaha publik, karena merekalah
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penguasa sesungguhnya yang membiayai birokrasi melalui pajaknya. Mereka
berhak atas layanan perizinan usaha yang terbaik diberikan tata cara perizinan

usaha yaitu birokrasi. Untuk itu acuan penyelenggaraan tata cara perizinan usaha

raka an kontrol

<>

terhadap M lEmb merupakan
wujud da % 1 enting  untuk
memperole ; tidak hanya
diperlukan ,g lik itu sendiri,
tetapl jugasBag arnisnya dibarengl

. p e dib .

dengan ad

Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal Kota Pekanbaru (Studi Kasus :
perizinan Usaha), dapat diuraikan sebagai berikut:

Strategi manajemen dan penyelenggaraan tata cara perizinan usaha publik
adalah pelaksaan tugas dan kegiatan yang bersifat terbuka bagi masyarakat dari
proses kebijakan, perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan serta mudah diakses

oleh semua pihak yang membutuhkan komunikasi. Pemberi layanan tata cara
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perizinan usaha harus dapat memberikan komunikasi secara jelas kepada
masyarakat agar masyarakat dapat turut andil dalam rangka pengawasan akan

kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh instansi terkait.

Menurut RiSwWe adus (2011) strategi

C 003) dalam.iaatite

a ‘ aham  akan

erintah. Hal

erpadu dan
keterbukaan
manajemen plik di Badan
Perizinan an Penanama jal K3 ellm sepenuhnya
strategi  dalap*pelaksanaannya. il 5 , dafil ketidaktahuan
masyarakat ) ada di Badan

Perizinan Te

perizinan usaha mengharapakan bisa melewati prosedur yang mudah dan
sederhana dalam menerima tata caranya. Proses tata cara perizinan usaha
merupakan bagian terpenting pada pemberian tata cara perizinan usaha dalam
melayani pelanggan. Adanya prosedur tata cara perizina usaha yang sederhana

dan mudah dipahami dianggap sebagai kunci keberhasilan pemberian tata cara

perizinan usaha.
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Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan di Badan Perizinan
Terpadu dan Penanaman Modal Kota Pekanbaru bahwa keterbukaan prosedur tata

cara perizinan usaha sudah berjalan dengan baik, kondisinya sudah sesuai standar

operasional pros ang diinginkan oleh

‘ ‘ E‘\“‘ .&a‘ ik ditandai

%p izin“ dan y d datangi oleh

di Badan

menunggu t

Bank Sulse

%\\%\%V‘
%
g

(%2}
Q
>
(sV)
3
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=
c
o
QD
x
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Terpadu d

1 De e an usaha. Melalui

akan

’; Bal@engan tatalaksana tata cara

perizinan usaha yang di ‘ peberdampak pada hasil tata cara

perizinan usaha yang prima. Persyaratan teknis dan administrasi yang sederhana
dan mudah dipahami oleh masyarakat dan akan mempermudah pelanggan atau
pengguna tata cara perizinan usaha dalam memahami dan memenuhinya sebagai
konsekuensi dari kebutuhan akan tata cara perizinan usaha yang harus dipatuhi.

Di Badan Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal Kota Pekanbaru

keterbukaan akan persyaratan teknis dan administrasi sudah berjalan dengan baik.



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

89

Ditandai dengan banyaknya papan komunikasi mengenai persyaratan teknis dan
administrasi untuk mengurus surat izin usaha.

Dari observasi yang ada, pegawai yang ada di Badan Perizinan Terpadu

dan Penanaman J diberikan arahan oleh

tinggi dari sudtugas 2 ¢ ) dirasakan oleh

kedua belah

diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di Badan Perizinan Terpadu
dan Penanaman Modal Kota Pekanbaru bahwa strategi akan perincian biaya tata
cara perizinan usaha belum terlaksana dengan baik, tidak adanya standar atau

patokan yang diberikan oleh Badan Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal

Kota Pekanbaru menjadi salah satu alasannya.
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Masyarakat juga pada umumnya tidak mengetahui mengapa mereka
membayar biaya pembuatan surat izin sebanyak yang tertera atau yang

diberitahukan oleh pegawai Badan Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal

Kota Pekanbar no disi sepekti y dapat menimbulkan

sebab dengafse ot : ak's : afd cara perizinan
usaha yang antuka an membe atu ia perizinan usaha
akan jangka Wakitl penye sz 3 3 Stansi terkait. Di

Badan Peri padu g3 ana nbaru strategi

usaha yang ada pada Badan Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal Kota
Pekanbaru membuat masyarakat bingung kapan pengurusan surat izin usahanya
akan selesai yang bahkan dari hasil wawancara dengan beberapa pengguna tata

cara perizinan usaha banyak yang mengurus surat izin usahanya hingga dua

minggu (melebihi standar waktu yang telah ditentukan).
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Pejabat ataupun pegawai yang ada di Badan Perizinan Terpadu dan
Penanaman Modal Kota Pekanbaru, berdasarkan hasil wawancara ,dinilai secara

keseluruhan pegawai sudah mengedepankan kepentingan dan kebutuhan

Derl

wandt )

Perizinan Terpadu

Tata cara a pl ) ' " adan Perizinan
Terpadu da

pengguna p

o L -t - .
Janjittata®cara pe an usaha yan ' ; PErizinan Terpadu
! e

Terpadu dan Penanaman Modal Kota Pekanbaru, seperti penyelesaian layanan
yang kadang tidak sesuai dengan tanggal yang ditetapkan. Masyarakat selaku
pengguna tata cara perizinan usaha tentunya menjadi orang yang dirugikan dari
ini. Hal yang seharusnya menjadi hak dari masyarakat akan janji perizinan usaha

yang diberikan Badan Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal Kota Pekanbaru
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kadang kala diabaikan oleh Badan Perizinan Terpadu dan Penanaman Modal
Kota Pekanbaru itu sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan penulis dapat

dikatakan keterh ang dilakukan oleh

‘ ‘!““‘ .’6 belum  bisa

perizinan usaic arsya eknis yang asiKansaleh Badan Perizinan

Terpadu d énanam3 dal K : 3| : mMasyarakat selaku

kondisi ruangan kan 0’@ aRter’Badan Perizinan Terpadu
dan Penanaman Modal Kota . g padam juga menjadi kendala
berarti yang mengakibatkan seringkali” pelayanan tertunda dalam beberapa jam.
Hal ini banyak dikeluhkan oleh masyarakat yang harus menunggu berjam-jam

sampal perangkat-perangkat yang ada di Badan Perizinan Terpadumdan

Penanaman Modal sudah berfungsi kembali.
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a. Faktor Pendukung
1. Teknologi

Penggunaan teknologi untuk pelayanan publik sangat di perlukan dapat

mempermudah dz my dat.De apan yang berkualitas

\
dan beruj ade ‘.}\“ .&& pologi yang

dalam me embe layanan ' Derf? saha publik yang

diperlikan strategi. Startegi
merupakan sebuah rencana yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu.
Strategi manajemen dan penyelenggaraan pelayanankan tata cara perizinan usaha
publik adalah pelaksaan tugas dan kegiatan yang bersifat terbuka bagi masyarakat
dari proses kebijakan, perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan serta mudah
diakses oleh semua pihak yang membutuhkan Komunikasi. Pemberi layanan

harus dapat memberikan Komunikasi secara jelas kepada masyarakat agar
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masyarakat dapat turut andil dalam rangka pengawasan akan kebijakan -kebijakan
yang dibuat oleh instansi terkait. Hal ini dapat berimplikasi terhadap rasa nyaman

yang didapat oleh masyarakat selaku pengguna pelayanankan tata cara perizinan

sepenuhnya

etidak tahuan

ainkan peranan
penting dal anarik. in ‘ anamkan e di suatu daerah.
Kualitas membepike ata , cara abadsendiri juga dapat
endukung  sekaligus

untuk memberikan

Upaya dalam memberikan pelayanan tata cara publik yang berkualitas
yang merupakan harapan masyarakat dan sekaligus tujuan dari Badan Perizinan
Terpadu Dan Penanaman Modal. Maka dari itu, diperlukan strategi pelayanan
publik mengenai prosedur, kepastian waktu dan biaya pelayanan agar pelayanan

dapat berjalan optimal.
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Dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat Badan Perizinan
Terpadu Dan Penanaman Modal Kota Pekanbaru telah memberikan Komunikasi

secara jelas kepada masyarakat agar masyarakat dapat turut andil dalam rangka

ansi terkait. Hal ini

cara perizinan

dahulu untuk

berdampak pada kepercayaan yang ada di masyarakat pada sebuah pelayanan
publik tersebut.
b). Bertanggung Jawab

Proses penyelenggaraan tata cara perizinan usaha publik diselenggarakan
oleh berbagai pejabat dalam suatu organisasi publik. Setiap pejabat memiliki

kewenangan serta tanggung jawab tertentu untuk memberikan tata cara perizinan
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usaha dalam jenis perizinan usaha tertentu. Kejelasan tentang pejabat yang
berwenang dan bertanggung jawab untuk bidang pengelola perizinan dan untuk

memberi kepastian penggunan perizinan usaha kepada siapa dia mendapat

terbaik sebagai prioritas yang

1) Faktor-faktor Penghambat dak adanya transparansi dalam hal
manajemen dan penyelenggaraan pelayanan publik. Hal ini dapat dilihat
dari ketidak tahuan masyarakat akan proses perencanaan, kebijakan-
kebijakan yang ada di Badan Perizinan Terpadu dan Penanaman
Modal Kota Pekanbaru.

2) Tidak adanya perincian biaya yang jelas sehingga masyarakat pengguna
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layanan dalam tidak dapat merincikan biaya yang mereka keluarkan untuk
surat izin usaha.

3 Tidak ada kepastian penyelesaian perizinan kepada pelanggan, sehingga

di Kota Pekanbaru dan masih Danyak hal pemberitahuan tetang tata cara

izin usaha di Badan Perizinan dan Penanaman Modal di Kota Pekanbaru.
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KESIMPULAN DAN SARAN

e‘f a Pekanbaru
r

JoreC ngan di Kota

dengan m
menyebarka formasi kepada masyarakat me ME géngurusan surat
izin usaha pe
B. Saran

Berda 3 asil ke ; O i ‘ AN saran sebagai
. ‘ g
Pard

gengurusan surat izin usaha
perdagangan , komunikasi merupakan faktor yang sangat penting. Dengan
komunikasi yang baik antara ketiga instansi tersebut maka pelayanan dapat
berjalan lancer dan memuaskan bagi wajib pengurusan surat izin usaha
perdagangan. Dengan selalu berkomunikasi dan bekerjasama, Badan
Pelayanan Terpadu Penanaman Modal Kota Pekanbaru mencoba untuk

meminimalisir kesalahan pemberian pelayanan wajib pengurusan surat izin

98
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usaha perdagangan. Selain komunikasi antar instansi, komunikasi dengan

masyarakat atau wajib pengurusan surat izin usaha perdagangan juga

sangat penting.

. Struktur @ a g anaRssierpadt anaman Modal Kota

(wajib pengurusan surat izin usaha perdagangan) harus bias berkerjasama
dan mendukung aparat di Badan Pelayanan Terpadu Penanaman Modal
Kota Pekanbaru Kota Pekanbaru untuk membuat pelayanan khususnya

pelayanan pengurusan surat izin usaha perdagangan menjadi optimal.
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Gambar 2.7Wawanc';ara dengan masyérkat melakukan Pengurusan di Mal
Pelayanan Publik Kota Pekanbaru DPMTSP
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